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SUMMARY

MYRNA VALENTINA. The Analysis of Comn Supply and Demand in South
Sumatera (Supervised by ANDY MULYANA and MIRZA ANTONI).

This research was conducted in Palembang city of South Sumatera Province.
The objective of this research were to identify factors that is influencing production,
consumption, and price of corn in South Sumatera, and identify the dominant factor
that is influencing production and demand of corn in South Sumatera. This research
were used secondary data (in time-series data) and worked in SAS-ETS computer
program.

The result shows that whole estimation models of South Sumatera corn
Supply and demand by using Three Stage Least squares (3 SLS) method, have
coefficient of determination (R-Squares System) 0,9831. From F-test statistics
shows that according to the simultanous independent variables together influence
significantly to the dependent variables at o level same as 30 percent. Meanwhile
based on the t-test statistics, there are three independent variables wasn’t influence
corn supply and demand in South Sumatera.

Corn production in South Sumatera are influences by corn harvest area, comn
productivity, corn price, fertilizer price, rainfall, corn seed price, and corn production
a year before. The dominant variable is corn price of South Sumatera.

Corn demand in South Sumatera are influences by corn price (ratio corn price
this year with corn price a year before), rice price, people income, population

(difference population this year with population a year before), corn consumption in



South Sumatera a year before, and time. The dominant variable is ratio com price
this year with corn price a year before of South Sumatera.
Corn price In South Sumatera are influences by corn production,corn import,

and com price a year before.



RINGKASAN

MYRNA VALENTINA. Analisis Penawaran dan Permintaan Jagung di Sumatera
Selatan (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan MIRZA ANTONI).

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang Propinsi Sumatera Selatan.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi. permintaan, dan harga jagung di Sumatera Selatan dan
mengidentifikasi faktor yang dominan mempengaruhi produksi dan permintaan
jagung ai Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data
sekunder, berupa data urut waktu (/ime-series) dan pengolahan data melalui program
computer SAS-ETS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan estimasi model
penawaran dan permintaan jagung Sumatera Selatan dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil tiga tahap (Three Stage Least Squares) memiliki nilai koefisien yang
tinggi yaitu 0,9831. Dari hasil perhitungan tahap tiga diperoleh bahwa peubah
eksogen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap peubah endogen pada
masing-masing persamaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F-hitung yang berkisar
antara 4,798 hingga 254,578. Disamping itu sebagian besar tanda (sign) dan besaran

(magnitude) koefisien peubah-peubah penentu dalam setiap persamaan sesuai dengan

harapan berdasarkan teori ekonomi. Hasil uji t-statistik menunjukkan ada tiga

peubah eksogen yang berpengaruh tidak nyata terhadap peubah endogen pada

rentang taraf uji a = 0,05 - 0,30. Adapun nilai statistik Durbin h pada persamaan



produksi adalah 0,583 dan nilai statistik Durbin Watson pada persamaan konsumsi
dan harga jagung adalah 1,75 dan 2,31.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung Sumatera Selatan adalah
luas panen jagung, produktivitas jagung, harga jagung, harga pupuk, curah hujan,
harga benih, dan produksi jagung Sumatera Selatan tahun sebelumnya. Variabel yang
dominan mempengaruhi adalah harga jagung Sumatera Selatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jagung yang dalam penelitian
ini pendekatannya pada konsumsi adalah rasio harga jagung Sumatera Selatan tahun
sekarang dengan harga jagung Sumatera Selatan tahun sebelumnya, harga substitusi
(beras), pendapatan penduduk, selisih jumlah penduduk Sumatera Selatan tahun
sekarang dengan jumlah penduduk Sumatera Selatan tahun sebelumnya, dan
konsumsi jagung Sumatera Sealatan tahun sebelumnya. Variabel yang dominan
mempengaruhi adalah rasio harga jagung Sumatera Selatan tahun sekarang dengan
harga jagung Sumatera Selatan tahun sebelumnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jagung Sumatera Selatan adalah

produksi jagung Sumatera Selatan, impor jagung, dan harga jagung Sumatera Selatan

tahun sebelumnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data resmi yang dikeluarkan Departemen Pertanian, situasi
Ketahanan Pangan Nasional tahun 2003 lebih baik dari tahun 2002. Hal ini
ditunjukkan antara lain dengan: semakin stabilnya harga bahan pangan pokok
menjelang hari-hari besar keagamaan, meningkatnya produksi beberapa komoditas
pangan; nilai tukar petani yang semakin baik; stabilisasi harga gabah petani;
meningkatnya kualitas konsumsi pangan masyarakat; telah terjadi kecenderungan
diversifikasi pangan dari bahan pokok beras ke bahan pangan lain sebagai substitusi.
Pada tahun 2004 ini dari berbagai data pendukung yang ada, situasi ketahanan
pangan nasional diperkirakan akan tetap kondusif d@n tetap aman untuk mencukupi
kebutuhan masyarakat (Sinar Tani, 2004).

Menurut Saragih (1998), kegiatan ekonomi yang berbasis pada tanaman
pangan merupakan kegiatan yang sangat penting di Indonesia, kegiatan ini
melibatkan tenaga kerja yang besar dalam kegiatan produksi dan produknya juga
merupakan bahan pokok untuk konsumsi.

Komoditas pangan yang memiliki nilai strategis dalam ekonomi nasional
adalah padi, jagung dan kedelai. Ketiga komoditas ini selain untuk bahan pangan
dan pakan, digunakan sebagai bahan baku industri. Berkembangnya industr
makanan dan pakan ternak menyebabkan kebutuhan padi, kedelai dan jagung

semakin meningkat pula (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jateng, 2001).
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Jagung merupakan salah satu bahan makanan tambahan, bahkan sebagian
daerah di Indonesia, jagung masih merupakan makanan pokok sehari-hari. Selain itu
jagung juga digunakan sebagai bahan baku industri dan bahan makanan ternak.
Kebutuhan jagung secara nasional pada dasarnya cenderung mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun, baik untuk mencukupi kebutuhan pangan maupun untuk industri
pakan ternak. Hal ini tampak dari makin meningkatnya impor jagung, yaitu pada
tahun 1995 sebesar 969.145 ton, sedangkan pada tahun 2003 meningkat menjadi 1,1
juta ton. Namun hingga kini kita belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri,
padahal pemerintah sendiri telah berupaya untuk sampai pada swasembada jagung
sejak tahun 1994, tetapi pemerintah hingga tahun 2002 belum sanggup mencapai
target itu. Hal tersebut belum mampu dicapai karena masih belum seimbangnya
antara penawaran dan permintaan komoditas jagung (Sinar Tani, 2003).

Produktivitas jagung di Indonesia cenderung mengalami peningkatan dan
tahun ke tahun dengan munculnya varietas-varietas unggul baru. Walaupun produksi
rata-rata 2,40 ton per hektar, produktivitas ini masih di bawah kemampuan yang
sesungguhnya yaitu 7 ton per hektar (Rukmana, 1997).

Menurut Suprapto (1998), hasil jagung per hektar di Indonesia masih rendah
dibandingkan dengan negara lain. Rendahnya hasil ini terutama disebabkan belum
menyebarmnya pemakaian varietas unggul, pemakaian pupuk yang sangat sedikit serta
cara bercocok tanam yang belum diperbaiki.

Sumatera Selatan mempunyai sepuluh wilayah daerah yang menghasilkan

Jagung. Luas panen, produksi dan produktivitas dari tahun 1993 sampai tahun 2002
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas jagung di Propinsi Sumatera
Selatan tahun 1993-2002

Luas Pertumbuhan Produksi Pertumbuhan Produktivitas Pertumbuhan

TaNm P(‘h':’;“ (%) (ton) (%) (ton/ha) (%)
1993 42.900 : 48.036 : 2,102 -
1994 32892 2333 36229 24,43 1,814 -13,70
1995 29.313  -10,88 82707  -12829 2,112 16,43
1996  35.506 21,13 85.141 2,94 2,112 0
1997  38.965 974 108450 27,38 2,136 1,14
1998 44.432 1403 105.309 2,90 2,160 1,12
1999 38620  -1381 116020  -10,17 2,189 -1,34
2000 29844 2273 94528  -18,54 2,290 4,62
2001 27.875 668 66360  -29,80 2,397 4,67
2002 23.110  -17,14 53436 -19.48 2,306 -3,80
Rata- 501610  -007 884763 0,02 2,402 0,01
Rata

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan. 2002.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa luas panen jagung di Sumatera
Selatan rata-rata per tahun dari tahun 1993 sampai tahun 2002 adalah sebesar
38.161,9 hektar dengan rata-rata produksi 88.476,3 ton. Produksi jagung di
Sumatera Selatan, pada tahun 1995 terjadi kenaikan produksi jagung sebesar 46.478
ton atau sebesar 128,29 persen dari tahun sebelumnya. Tetapi pada tahun 2001
produksi jagung turun drastis sebesar 28.168 ton atau sebesar 29,80 persen dari tahun
sebelumnya.

Berdasarkan potensi dan ketersediaan lahan yang  ada, Sumatera
Selatan merupakan salah satu propinsi yang mempunyai potensi
pengembangan dan areal panen 21.751 hektar yang tersebar di seluruh kabupaten,
yaitu Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Lahat, Musi
Rawas, Musi Banyuasin, Prabumulih, Pagaralam dan Lubuk Linggau (Badan

Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan, 2002). Data luas panen dan
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produksi jagung Propinsi Sumatera Selatan menurut Kabupaten/Kota dapat dilibat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Data luas panen dan produksi jagung Propinsi Sumatera Selatan menurut

Kabupaten/Kota tahun 2002
Kabupaten/Kota Luas Panen Persentase Produksi Persentase
(ha) (%) (ton) (%)
Ogan Komering Ulu 1.602 7.37 4.007 7,50
Ogan Komering Ilir 2.476 11,38 5577 10,44
Muara Enim 1.443 - 6,63 3.262 6,10
Lahat 504 2.32 1.079 2,02
Musi Rawas 1.130 520 2.430 455
Musi Banyuasin 14.230 65,42 36.245 67,83
Palembang 108 0,50 251 0,47
Prabumulih 85 0,39 192 0,36
Pagaralam 85 0,39 200 0,37
Lubuk Linggau 88 0,40 193 0,36
Total 21.751 100,00 53.436 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan. 2002.

Bila dikaitkan dengan analisa situasi pangan Propinsi Sumatera Selatan yang
menggambarkan tingkat produksi, kebutuhan dan ketersediaan bahan pangan
pada tahun 1999 atas dasar konsumsi per kapita penduduk Sumatera Selatan
(Arsyad, 1998), ternyata komoditas jagung belum mampu mencukupi kebutuhan
pakan ternak dan kebutuhan konsumsi, sehingga masih mendatangkan komoditas
jagung dari luar propinsi untuk pemenuhannya. Hal ini berarti bahwa produksi
jagung di Sumatera Selatan masih perlu ditingkatkan, terutama untuk mengantisipasi
peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan industri pakan ternak yang
membutuhkan bahan baku jagung.

Apabila dilihat dari sumberdaya lahan yang ada, Propinsi Sumatera Selatan
mempunyai potensi yang besar untuk pengembangan komoditas jagung, ditinjau dari

luas lahan yang tersedia. Pada tahun 2002, di Propinsi Sumatera Selatan terdapat
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potensi lahan sawah dan lahan kering masing-masing seluas 568.719 hektar dan
9.717.859 hektar. Dari potensi lahan tersebut baru dimanfaatkan seluas 451.586
hektar lahan sawah dan 9.319.491 hektar lahan kering, yang berarti masih terdapat
117.133 hektar lahan sawah dan 398.368 hektar lahan kering yang belum
dimanfaatkan (Badan Pusat Statistik Propinsi sumatera Selatan, 2002).

Meskipun Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi yang mempunyai
potensi pengembangan dan peningkatan produksi jagung, saat ini ternyata konsumen
lebih memilih jagung impor yang memiliki kualitas yang lebih baik karena berkadar
air rendah sehingga tahan lama. Karena itu impor jagung selalu meningkat setiap
tahunnya seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan jagung tersebut baik untuk

industri pangan maupun industri pakan.

B. Rumusan Masalah

Dalam kurun waktu dua tahun terakhir, produksi jagung di Sumatera Selatan
turun drastis dari 94.528 ton di tahun 2000 menjadi 66.360 ton di tahun 2001, dan
kembali mengalami penurunan menjadi 53.436 ton di tahun 2002. Hal ini disebabkan
luas lahan yang menurun dari 27.875 hektar di tahun 2001 menjadi 23.110 hektar
di tahun 2002 (Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan, 2002).

Potensi lahan pertanian yang luas ternyata tidak bisa memproduksi jagung
yang banyak, karena luas lahan panen jagung berkurang dan permintaan pedagang
Sumatera Selatan menurun terhadap jagung yang rendah mutunya karena berkadar
air tinggi. Padahal konsumsi jagung Sumatera Selatan selalu meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah industri yang menggunakan jagung sebagai bahan
bakunya. Akibatnya terjadilah peningkatan permintaan akan Jagung impor dari luar

negeri dan dari daerah lain seperti dari daerah Pulau Jawa.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :
1. Faktor-faktor apa saja yang dominan mempengaruhi produksi dan permintaan
jagung di Sumatera Selatan.

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi harga jagung di Sumatera Selatan.

C. Tujuan

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk :
. Menganalisis faktor-faktor yang dominan mempengaruhi produksi dan
permintaan jagung di Sumatera Selatan.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga jagung di Sumatera
Selatan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai titk

tolak bagi penelitian-penelitian sejenis di kemudian hari.
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